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ABSTRACT   

Penelitian ini mengkaji pengaruh Internet of Things (IoT) terhadap ketidaksetaraan 

sosial, dengan fokus pada bagaimana teknologi ini mempengaruhi kesenjangan sosial 

di masyarakat. Meskipun IoT berpotensi meningkatkan efisiensi dan kualitas hidup, 

penelitian ini menemukan bahwa akses terhadap teknologi ini tidak merata. Kelompok 

masyarakat dengan pendapatan dan pendidikan tinggi cenderung lebih dapat 

memanfaatkan manfaat teknologi IoT, sedangkan mereka yang berada dalam 

kelompok berpendapatan rendah dan kurang terhubung dengan infrastruktur digital 

mengalami kesulitan. Faktor-faktor seperti pendapatan, pendidikan, dan lokasi 

geografis mempengaruhi tingkat adopsi IoT. Penelitian ini menyarankan agar 

pemerintah dan sektor swasta bekerja sama untuk meningkatkan infrastruktur digital, 

memberikan akses yang lebih terjangkau, serta melaksanakan program pelatihan 

digital untuk mengurangi kesenjangan sosial. Penelitian ini berkontribusi pada 

pemahaman bagaimana teknologi dapat memperburuk atau mengurangi 

ketidaksetaraan sosial, serta menawarkan solusi kebijakan untuk menciptakan 

masyarakat yang lebih inklusif. 
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1. Pendahuluan 

Start Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK), munculnya konsep Internet of Things (IoT) menawarkan kemajuan signifikan dalam 

berbagai sektor kehidupan, mulai dari industri hingga kehidupan sehari-hari (Abubakar et al., 

2025). IoT yang menghubungkan perangkat fisik melalui internet tidak hanya meningkatkan 

efisiensi operasional, tetapi juga memfasilitasi pemantauan dan pengelolaan sumber daya 

dalam skala besar. Namun, di balik manfaat teknologi tersebut, terdapat dampak negatif yang 

perlu diperhatikan, salah satunya adalah potensi kesenjangan sosial yang semakin melebar. 

Fenomena ini terutama terlihat pada ketidaksetaraan akses terhadap teknologi, yang 

berimplikasi pada ketidaksetaraan sosial di masyarakat (Correa, Ulloa-Leon, & Vergara-

Perucich, 2023). 

Berdasarkan kajian yang ada, banyak penelitian menunjukkan bahwa meskipun IoT 

dapat mengurangi beban bagi masyarakat dengan menyediakan akses yang lebih mudah ke 

informasi dan layanan, akses terhadap teknologi ini sering kali tidak merata, tergantung pada 

faktor-faktor seperti tingkat pendapatan, pendidikan, dan lokasi geografis (Chen & Wellman, 

2007; Liotta, 2023). Kesenjangan ini menjadi lebih terasa di negara-negara berkembang, di 

mana infrastruktur digital masih terbatas dan kesenjangan antara yang memiliki dan yang 

tidak memiliki akses terhadap teknologi semakin nyata (Zhang & Lee, 2022). 

Tantangan utama yang dihadapi adalah bagaimana memanfaatkan potensi IoT untuk 

menciptakan masyarakat yang lebih inklusif, di mana teknologi dapat mengurangi 

ketidaksetaraan sosial, bukannya justru memperburuknya. Oleh karena itu, penting untuk 
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memahami secara lebih dalam pengaruh IoT terhadap kesenjangan sosial dalam konteks 

perkembangan teknologi di berbagai wilayah. 

1.1. Rumusan Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi pengaruh teknologi IoT terhadap kesenjangan sosial, dengan fokus 

pada bagaimana distribusi dan akses terhadap teknologi ini mempengaruhi kelompok 

masyarakat yang berbeda. Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini 

adalah: 

 Bagaimana dampak perkembangan IoT terhadap kesenjangan sosial di masyarakat? 

 Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kesenjangan sosial terkait dengan 

adopsi dan penggunaan IoT? 

 Apa upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi ketidaksetaraan sosial yang 

ditimbulkan oleh adopsi IoT? 

1.2. Kebaruan Penelitian 

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan fokus pada analisis dampak 

spesifik dari IoT terhadap ketidaksetaraan sosial, terutama dalam konteks negara 

berkembang. Sebagian besar studi yang ada lebih banyak berfokus pada dampak 

teknologi secara umum tanpa mengkaji secara mendalam bagaimana IoT dapat 

berperan dalam memperburuk atau mengurangi kesenjangan sosial. Penelitian ini juga 

akan menggunakan pendekatan multidimensional untuk menilai kesenjangan sosial, 

termasuk akses terhadap teknologi, tingkat pendidikan, serta faktor ekonomi. 

2. Metode Penelitian 

2.1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif 

untuk menganalisis pengaruh IoT terhadap kesenjangan sosial. Pendekatan ini dipilih 

karena memungkinkan peneliti untuk menggali hubungan antara variabel-variabel 

yang relevan, seperti tingkat adopsi IoT, kesenjangan ekonomi, dan ketidaksetaraan 

sosial, serta untuk memahami distribusi akses terhadap teknologi di berbagai lapisan 

masyarakat (DiMaggio et al., 2004). 

2.2. Populasi dan Sampel 

Populasi yang diteliti adalah masyarakat di beberapa kota besar di negara 

berkembang yang sudah mulai mengadopsi teknologi IoT, seperti Jakarta, Nairobi, dan 

Santiago. Sampel yang diambil adalah individu yang menggunakan atau memiliki akses 

terhadap teknologi IoT, dengan fokus pada dua kelompok: kelompok masyarakat yang 

memiliki akses penuh terhadap IoT (kelompok dengan pendapatan menengah ke atas) 

dan kelompok yang tidak memiliki akses terhadap teknologi tersebut (kelompok 

dengan pendapatan rendah dan kurang terhubung dengan infrastruktur digital). 

2.3. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah kuesioner yang 

dirancang untuk mengukur tingkat adopsi IoT dan dampaknya terhadap kesenjangan 

sosial. Kuesioner terdiri dari dua bagian utama: bagian pertama berisi pertanyaan 

demografis mengenai usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan pendapatan, 

sedangkan bagian kedua berisi pertanyaan terkait penggunaan IoT dan akses terhadap 

teknologi digital. 
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2.4. Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui survei online dan wawancara langsung dengan 

responden. Survei online digunakan untuk menjangkau responden di lokasi yang lebih 

luas, sedangkan wawancara langsung dilakukan untuk mendapatkan wawasan yang 

lebih mendalam mengenai persepsi dan pengalaman responden terkait dengan akses 

mereka terhadap IoT (Wattal, Hong, & Mandviwalla, 2010). 

2.5. Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dan 

inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan profil responden dan 

distribusi adopsi IoT di antara kelompok masyarakat yang berbeda. Analisis regresi 

digunakan untuk menguji hubungan antara tingkat adopsi IoT dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesenjangan sosial, seperti tingkat pendapatan dan pendidikan 

(Zeeuw, van Deursen, & Jansen, 2023). Uji t-test juga digunakan untuk membandingkan 

perbedaan kesenjangan sosial antara kelompok dengan akses penuh terhadap IoT dan 

kelompok yang tidak memiliki akses. 

2.6. Validitas dan Reliabilitas 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, instrumen kuesioner akan 

diuji terlebih dahulu melalui uji coba pada sampel kecil sebelum digunakan pada 

populasi yang lebih besar. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan validitas 

konten, sedangkan reliabilitas diuji dengan menggunakan koefisien alpha Cronbach 

untuk memastikan konsistensi internal dari instrumen yang digunakan. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Start Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh teknologi IoT terhadap 

kesenjangan sosial dengan fokus pada distribusi dan akses terhadap teknologi ini di 

masyarakat. Hasil dari analisis data yang dilakukan menggunakan survei dan wawancara 

langsung dengan individu dari kelompok masyarakat yang memiliki dan tidak memiliki akses 

terhadap IoT menunjukkan beberapa temuan penting. 

3.1. Pengaruh IoT terhadap Kesenjangan Sosial 

Secara umum, penelitian ini menemukan bahwa meskipun teknologi IoT 

berpotensi memberikan manfaat dalam meningkatkan efisiensi dan kualitas hidup, 

dampaknya terhadap kesenjangan sosial tidaklah seragam. Kelompok masyarakat 

dengan akses penuh terhadap teknologi IoT cenderung menikmati berbagai manfaat 

yang diberikan oleh teknologi ini, seperti kemudahan dalam mengakses informasi, 

efisiensi dalam penggunaan sumber daya, dan peningkatan kualitas layanan publik. 

Namun, kelompok yang tidak memiliki akses terhadap IoT mengalami kesulitan dalam 

memanfaatkan potensi tersebut, yang pada akhirnya memperburuk ketidaksetaraan 

sosial. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 70% dari responden yang memiliki akses 

penuh terhadap IoT melaporkan peningkatan dalam kualitas hidup mereka, seperti 

dalam bidang pendidikan, kesehatan, dan mobilitas. Mereka mampu memanfaatkan 

perangkat IoT untuk memantau kesehatan, mengakses layanan pendidikan online, 

serta menggunakan aplikasi transportasi berbasis IoT untuk meningkatkan mobilitas. 

Sebaliknya, kelompok yang tidak memiliki akses terhadap teknologi IoT hanya 

melaporkan sedikit peningkatan dalam kualitas hidup mereka, terutama karena 
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keterbatasan dalam memperoleh informasi dan akses ke layanan berbasis teknologi 

(Zhang, 2022). 

3.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesenjangan Sosial Terkait IoT 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi ketidaksetaraan sosial dalam 

hal adopsi IoT, antara lain pendapatan, tingkat pendidikan, dan lokasi geografis. 

Responden dengan tingkat pendidikan lebih tinggi dan pendapatan yang lebih baik 

cenderung memiliki akses yang lebih besar terhadap teknologi IoT. Hal ini sejalan 

dengan temuan yang dilaporkan oleh DiMaggio et al. (2004) yang menyatakan bahwa 

ketidaksetaraan dalam akses teknologi seringkali berhubungan erat dengan status 

ekonomi dan pendidikan individu. 

Selain itu, lokasi geografis juga memainkan peran penting dalam menentukan 

akses terhadap IoT. Responden yang tinggal di kota-kota besar dengan infrastruktur 

digital yang lebih maju memiliki lebih banyak kesempatan untuk mengakses teknologi 

IoT dibandingkan dengan mereka yang tinggal di daerah pedesaan atau wilayah yang 

kurang berkembang secara teknologi (Zeeuw, van Deursen, & Jansen, 2023). Temuan 

ini mengkonfirmasi pandangan yang diungkapkan oleh Correa et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa ketidaksetaraan infrastruktur digital dapat memperburuk 

kesenjangan sosial. 

3.3. Upaya untuk Mengurangi Ketidaksetaraan Sosial Terkait IoT 

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini mengusulkan beberapa langkah 

untuk mengurangi ketidaksetaraan sosial yang disebabkan oleh ketimpangan akses 

terhadap IoT. Pertama, penting bagi pemerintah untuk meningkatkan infrastruktur 

digital di daerah-daerah yang kurang berkembang, baik di tingkat kota maupun 

pedesaan. Pemerintah juga perlu memastikan bahwa kebijakan yang mendukung 

adopsi teknologi IoT bersifat inklusif, dengan memperhatikan keterbatasan akses yang 

dimiliki oleh kelompok-kelompok masyarakat tertentu, seperti mereka yang berada di 

kelas sosial bawah. 

Selain itu, upaya untuk mengurangi kesenjangan sosial terkait IoT juga harus 

melibatkan sektor swasta, khususnya perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang 

teknologi, untuk memperkenalkan teknologi ini dengan harga yang lebih terjangkau 

dan menyediakan pelatihan kepada masyarakat yang kurang terampil dalam 

menggunakan teknologi. Program-program pelatihan digital yang dirancang untuk 

meningkatkan literasi digital di kalangan kelompok yang kurang beruntung dapat 

membantu menciptakan akses yang lebih merata terhadap teknologi IoT (Liotta, 2023). 

3.4. Analisis Perbedaan Kesimpulan antara Kelompok dengan Akses IoT dan Tanpa 

Akses IoT 

Hasil analisis menunjukkan bahwa perbedaan yang paling signifikan antara 

kelompok yang memiliki akses terhadap IoT dan yang tidak adalah dalam hal 

pemanfaatan teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Mereka yang memiliki akses 

melaporkan adanya peningkatan produktivitas dan kenyamanan dalam kehidupan, 

seperti dalam hal pengelolaan rumah tangga yang lebih efisien dan kesehatan yang 

lebih terkontrol. Di sisi lain, kelompok yang tidak memiliki akses terhadap IoT tetap 

menghadapi kesulitan dalam memenuhi kebutuhan dasar yang lebih sederhana, 

seperti mendapatkan informasi tentang layanan kesehatan atau pendidikan, yang 

semakin terotomatisasi oleh teknologi IoT (Zhang, 2022). 
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4. Kesimpulan 

Penelitian ini memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana teknologi IoT 

mempengaruhi kesenjangan sosial. Meskipun IoT menawarkan berbagai manfaat yang 

signifikan, seperti peningkatan efisiensi dan akses ke layanan, tidak semua kelompok 

masyarakat dapat merasakannya secara merata. Akses yang terbatas terhadap teknologi ini, 

terutama bagi kelompok dengan pendapatan rendah, pendidikan rendah, dan yang tinggal di 

daerah dengan infrastruktur terbatas, memperburuk ketidaksetaraan sosial yang sudah ada. 

Hasil penelitian ini menggarisbawahi pentingnya kebijakan yang lebih inklusif dan 

pemerataan akses terhadap teknologi, terutama IoT, untuk menciptakan masyarakat yang 

lebih adil. Peran pemerintah dalam meningkatkan infrastruktur digital dan sektor swasta 

dalam menyediakan teknologi yang terjangkau serta pelatihan digital untuk masyarakat yang 

kurang beruntung sangat diperlukan. Hanya dengan mengurangi kesenjangan dalam akses 

terhadap teknologi, manfaat dari inovasi IoT dapat dirasakan oleh semua lapisan masyarakat, 

bukan hanya kelompok tertentu yang sudah memiliki akses. 
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